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 Abstrak 

 Tuntutan pembelajaran abad 21 mengedepankan keterampilan dalam proses 

pembelajaran. Tuntutan ini harus ditunjang dengan penggunaan media 

pembelajaran yang cocok.  Akan tetapi, media pembelajaran yang digunakan di 

sekolah masih berbentuk buku teks saja. Berdasarkan pada hasil analisis 

kebutuhan awal pada beberapa sekolah SMA di Kabupaten Tangerang, 79% 

peserta didik sangat menginginkan media pembelajaran yang lebih bervariasi 

dalam pembelajaran fisika. Oleh karena itu, peneliti melakukan pengembangan 

modul multimedia terintegrasi pada pembelajaran fisika. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan modul multimedia terintegrasi sebagai media 

pembelajaran di sekolah. Metode penelitian yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah R&D dengan model Borg and Gall. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modul multimedia terintegrasi menunjukkan rata-rata skor 

keseluruhan dari para ahli dengan presentase sebesar 91.5% dengan kategori 

sangat layak. Berdasarkan hal tersebut, modul multimedia terintegrasi berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi fisika sangat layak untuk digunakan dalam proses 

pengembangan selanjutnya.  

Kata kunci: 

Inkuiri terbimbing, modul 

pembelajaran fisika, fisika 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

              Proses pembelajaaran abad 21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan pembelajaran 

4C (Communication, Collaboration, Critical thinking and problem solving, Creativity and 

innovation) (Fitri dkk, 2020). Akan tetapi, banyak peserta didik yang belum menerapkan tuntutan 

keterampilan 4C dengan sempurna. Patrira (2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik masihlah rendah. Hal ini dikarenakan pendidik kurang 

memperhatikan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran yang dilakukannya. 

Adapun hasil yang ditunjukkan oleh Global Creativity Indeks menyebutkan bahwa Indonesia 

menempati poisis ke-108 dari 134 negara di seluruh dunia dalam kategori tingkat kreativitas. 

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang memerlukan sikap berpikir kreatif dalam 

menjawab persoalan yang ada sehingga peserta didik dapat melihat data dan informasi dengan jelas 

(Saraswati dkk, 2020).  

Hasil analisis kebutuhan awal yang dilakukan oleh peneliti 37% peserta didik menyatakan 

setuju dan 33% lainnya menyatakan sangat setuju jika pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sulit. 

Menurut Wulandari (2020) pelajaran fisika terasa sulit karena tidak adanya keterlibatan peserta didik 

pada saat proses pembelajaran berlangsung dan pemilihan media pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidik tidak sesuai. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa media pembelajaran 

mempunyai peran yang sangat penting sebagai teknologi pembawa informasi yang dapat 

dimanfaatkan pendidik untuk proses pembelajaran. Melalui media pembelajaran, bahan ajar akan 

tersampaikan kepada peserta didik secara lebih efektif . Sayangnya sudah menjadi rahasia umum jika 

media pembelajaran yang tersebar luas di sekolah-sekolah yang ada hanya memanfaatkan buku teks 

saja. 21% Peserta didik setuju,79% lainnya sangat setuju dan menginginkan media pembelajaran yang 
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lebih bervariasi dalam pembelajaran fisika. 39% peserta didik setuju dan 46% lainnya sangat setuju 

jika media pembelajaran yang terhubung dengan media sosial dapat membantu berpikir kreatif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan media pembelajaran yang mampu membantu 

peserta didik dalam belajar fisika. Menurut Firmadani (2020) media pembelajaran adalah alat bantu 

dalam menyampaikan materi oleh pendidik di depan kelas agar peserta didik dapat menerima 

pelajaran dengan baik dan menyenangkan sehingga dapat berpengaruh untuk meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam belajar. Pemilihan media yang cocok pada pembelajaran fisika tentunya akan 

membantu peserta didik dalam memahami materi fisika yang diajarkan. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat menjadi opsi pengembangan adalah modul (Febriaanti dkk, 2020). Susanti 

(2017) dan Saraswati (2020) menyebutkan modul merupakan bahan ajar yang dapat dipelajari secara 

mandiri maupun terbimbing dengan dirancang secara khusus dan sistematis yang di dalamnya memuat 

banyak petunjuk berisikan pengalaman belajar terorganisir berbagai materi pelajaran.  

Bentuk modul yang dikembangkan akan terdiri dari gabungan banyak media sehingga 

semakin memudahkan peserta didik dalam menggunakannya. Setiadi (2015) menyatakan bahwa 

multimedia file digital yang dikemas apik dari banyaknya media berupa teks, vektor, bitmap, gambar, 

grafik, suara, animasi, video, interaksi, dan lain sebagainya menjadi suatu himpunan yang kemudian 

dimanfaatkan sebagai alat pembawa informasi atau pesan untuk disampaikan pada khalayak ramai. 

Modul multimedia ini nantinya dapat diakses oleh peserta didik melalui berbagai perangkat seperti 

smartphone, pc, maupun laptop. Kelebihan media pembelajaran dengan bentuk multimedia adalah 

terbentuknya interaktivitas. Hal ini tentu dapat memacu minat peserta didik dalam belajar. Kelebihan 

lainnya dalam penggunaan multimedia pada proses pembelajaran disebutkan oleh Trinawindu, dkk 

(2016) bahwa multimedia dapat (1) meningkatkan kreativitas dan gairah sehingga tercipta konsistensi 

dalam belajar dan membantu memori bertahan lama, (2) mempermudah peserta didik dalam 

memahami pesan, (3) mengatasi keterbatasan pada pendidik maupun peserta didik, (4) 

mengembangkan kemampuan berinteraksi peserta didik secara langsung terhadap sumber dan 

lingkungan belajar, (5) membuat peserta didik mandiri, (6) peserta didik dapat mengukur kemampuan 

dirinya dan mengevaluasinya sendiri. 

Pendekatan yang dipakai dalam modul multimedia terintegrasi adalah inkuiri terbimbing. 

Menurut Juhji (2016) pendekatan inkuiri terbimbing dapat menuntut peserta didik untuk lebih banyak 

belajar secara mandiri agar dapat menemukan prinsip dan konsep ilmiah yang mampu membuat 

tingkat kreativitas peserta didik berkembang saat proses pemecahan masalah berlangsung di bawah 

bimbingan seorang pendidik. Tentu pemilihan inkuiri terbimbing sebagai pendekatan modul 

multimedia karena mempertimbangkan kelebihan yang ditawarkan. Adapun kelebihan inkuiri 

terbimbing menurut Roestiyah dalam Jundu, dkk (2020) adalah inkuiri terbimbing dapat menjadi 

ruang bagi peserta didik untuk membentuk dan mengembangkan karakter self concept bagi dirinya 

sendiri, mampu membantu peserta didik dalam mengingat informasi dan mengalirkannya pada situasi 

pembelajaran yang baru, mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas pemikirannya sendiri 

sehingga dapat bersikap obyektif secara jujur dan terbuka, mendorong peserta didik untuk selalu 

berpikir dalam merumuskan dan mengandalkan hipotesisnya sendiri. Walaupun begitu, inkuiri 

terbimbing juga masih memiliki beberapa kekurangan. Menurut Sari, dkk (2019) dikarenakan peran 

peserta didik yang lebih dominan saat proses pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing, maka 

peserta didik yang kurang mendapatkan bimbingan akan mengalami kesulitan saat dihadapkan 

permasalahan oleh pendidik. 

Konsep inkuiri terbimbing yang menuntut kemandirian peserta didik tentu sejalan dengan 

pengertian modul yang juga dikenal sebagai bahan ajar mandiri. Pembelajaran menggunakan modul 

multimedia terintegrasi berbasis inkuiri terbimbing dapat menjadi alternatif pembelajaran untuk 

memenuhi tuntutan keterampilan abad ke-21 salah satunya dalam memecahkan permasalahan dengan 

tingkat kreativitas yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi, dkk 

(2021) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dengan berbasis inkuiri terbimbing 

dapat menjadi solusi permasalahan dalam membantu meningkatkan keterampilan proses 

pembelajaran abad 21. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti berkeinginan untuk meneliti media 

pembelajaran dengan jenis modul yang dapat diakses banyak sekali media untuk digunakan dalam 

pembelajaran fisika. Oleh karena itu, peneliti akan mengambil judul “Pengembangan Modul 

Multimedia Terintegrasi Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Fisika”. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini mengikuti langkah-langkah penelitian research and development model Borg 

and Gall yang terdiri dari sepuluh tahapan meliputi penelitian dan pengumpulan informasi, 

perencanaan, pengembangan bentuk awal produk, uji coba lapangan awal, revisi produk hasil uji coba 

lapangan awal, uji coba lapangan utama, revisi produk operasional, uji coba lapangan operasional, 

revisi produk final, diseminasi dan implementasi. Akan tetapi, penelitian ini baru dilakukan sampai 

pada tahap revisi produk hasil uji coba lapangan awal.  

1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi, pada tahap ini terjadi kegiatan studi pustaka dan 

studi lapangan untuk mengumpulkan informasi tentang produk apa yang harus dikembangkan. 

Studi pustaka Kegiatan studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dari 

beberapa hasil penelitian yang sekiranya memiliki keterkaitan materi atau karakteristik dengan 

produk yang akan dikembangkan. Dalam penelitian ini karakteristik yang dilihat ialah tentang 

teori-teori sumber belajar dan pembelajaran fisika. Studi lapangan Kegiatan ini dilakukan untuk 

mencari tahu kebutuhan peserta didik akan media pembelajaran fisika yang cocok digunakan 

dalam proses pembelajaran. Adapun informasi yang digunakan akan didasari oleh hasil analisis 

kebutuhan yang dilakukan peneliti kepada peserta didik SMA kelas XI di daerah Kabupaten 

Tangerang.  

2. Perencanaan, tahap selanjutnya adalah menentukan tujuan pengembangan modul multimedia 

terintegrasi, menyiapkan bahan, menganalisis kompetensi dasar dan kompetensi inti materi fisika 

yang ingin difokuskan pada modul, dan menyusun instrumen angket penilaian. 

3. Pengembangan bentuk awal produk, mengembangkan bahan ajar dari hasil studi pustaka dan 

menyiapkan materi yang telah direncanakan yakni materi gelombang bunyi dan cahaya.  

4. Uji coba lapangan awal, melakukan uji validasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi 

pendidikan untuk mengetahui kelayakan produk. Modul multimedia terintegrasi layak 

dikembangkan jika memiliki kategori cukup layak.  

Penelitian ini akan menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif. Untuk data kuantitatif berasal dari 

hasil angket penilaian oleh para ahli dan data kualitatif berasal dari tanggapan, saran, kritikan 

serta masukan yang berkaitan dengan pengembangan modul multimedia. Pengolahan data 

kuantitatif  akan memanfaatkan beberapa penggunaan rumus, sedangkan data-data kualitatif akan 

dideskripsikan oleh peneliti. Presentase kelayakan (P) diperoleh dari frekuensi yang tengah dicari 

(F) kemudian dibagi dengan jumlah individu keseluruhan (N) dan dikalikan 100%. Adapun 

penjabaran rumusnya sebagai berikut : 

𝑃 =
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

 
Tabel 1. Presentase Penilaian Validasi 

Presentase percapaian Kualifikasi 

76% < skor ≤ 100% Sangat Layak 

51% < skor ≤ 75% Layak 

26% < skor ≤ 50% Cukup Layak 

0% < skor ≤ 25% Kurang Layak 

 

5. Revisi produk hasil uji coba lapangan awal, merevisi produk hasil uji coba lapangan awal sesuai 

saran yang diberikan sebelum nantinya dilakukan uji coba lapangan utama. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Sebelum mulai mengembangkan bentuk awal produk modul multimedia terintegrasi berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi fisika, peneliti melakukan penelitian terdahulu melalui studi 

pustaka dan studi lapangan dengan menyebarkan kuisioner analisis kebutuhan awal pada peserta 

didik kelas XI SMA yang bersekolah di wilayah Kabupaten Tangerang. Hasil yang ditemukan 
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adalah fisika merupakan pelajaran yang sulit bagi peserta didik. Kesulitan ini berasal dari 

kurangnya media yang mampu membantu peserta didik dalam memahami materi fisika. 

Sementara itu, proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah hanya memanfaatkan buku teks 

saja. Oleh karena itu, diperlukannya media pembelajaran lain untuk membantu peserta didik 

dalam memahami materi fisika. Dalam hal ini berarti perlu adanya peningkatan tentang media 

pembelajaran fisika. 

Selain harapan akan media pembelajaran yang bervariasi untuk memahami materi fisika, peserta 

didik juga beranggapan jika media pembelajaran yang terhubung dengan media sosial dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif saat menjawab persoalan fisika. Media sosial bagi 

anak muda jaman sekarang adalah sebuah kebutuhan yang tidak dapat terlepas dari kehidupan 

sehari-hari. Pengaksesan media sosial yang dapat dilakukan dimana saja melalui smartphone 

menambah kesan efisien dalam penggunaannya. Berdasarkan pada kebutuhan tersebut, peneliti 

membuat media pembelajaran yang dapat terhubung media sosial untuk mengatasi kebutuhan 

pendidik dan peserta didik dalam mempelajari materi fisika. 

2. Perencanaan 

Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan, peneliti mulai menentukan tujuan pembuatan 

modul multimedia terintegrasi, menyiapkan bahan pembuatan modul multimedia terintegrasi 

menganalisis kompetensi dasar dan kompetensi inti untuk materi fisika terkait, dan menyusun 

instrumen angket penilaian. Modul multimedia terintegrasi akan memuat materi fisika tentang 

gelombang bunyi dan cahaya. 

3. Pengembangan Bentuk Awal Produk 

Produk modul multimedia terintegrasi yang dikembangkan akan terdiri sampul depan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, pendahuluan petunjuk penggunaan modul, 

sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, peta konsep, isi materi gelombang bunyi dan cahaya, soal evaluasi, games 

interaktif, pembahasan, glosarium, daftar pustaka, riwayat penulis, dan sampul belakang. 

 
Gambar  1. Tampilan Modul Multimedia Terintegrasi 

Format modul multimedia terintegrasi menggunakan kertas A4 (21cm x 29,7 cm) dengan spasi 

1,5. Jenis huruf untuk sampul depan terdiri dari Teko Bold (judul besar pada sampul, keterangan 

kelas, dan judul kecil pada sampul) serta Montserrat Light (basis modul, dan nama penulis). Pada 

pemaparan seluruh isi modul dan materi, jenis huruf yang digunakan ialah Times New Roman. 

Adapun jenis huruf yang digunakan untuk sampul belakang yaitu Montserrat Classic. Sementara 

itu, font yang digunakan memiliki ukuran yang bervariasi dimulai dari 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 

20, dan 34. Penggunaan ukuran font yang berbeda-beda disesuaikan dengan kebutuhan penulisan 

modul itu sendiri. 

4. Uji Coba Lapangan Awal 

Saat proses pengembangan pada produk telah selesai dilaksanakan, tahapan selanjutnya adalah 

melakukan uji coba lapangan awal. Uji coba ini ditujukan pada penilaian validasi ahli materi dan 

media dengan praktisi pendidikan. Adapun penjelasan dari hasil uji coba lapangan awal adalah 

sebagai berikut:  
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1. Aspek pada penilaian validasi ahli materi meliputi aspek kurikulum, isi modul, dan 

pendekatan inkuiri terbimbing. Skor rata-rata dari ahli materi 1 sebesar 3.55 sementara ahli 

materi 2 menunjukkan rata-rata sekor sebesar 3.4 dan ahli materi 3 dengan skor 3.7. Dari 

ketiga ahli materi tersebut didapatkanlah rata-rata skor sebesar 3.55 dengan presentase 

88.75% dengan kategori sangat layak. 

2. Aspek penilaian untuk validasi media meliputi aspek layout dan desain. Skor rata-rata oleh 

ahli media 1 sebesar 3.9 sedangkan ahli media 2 menunjukkan skor rata-rata sebesar 3.95, 

dan ahli media 3 memiliki rata-rata skor 3.85. Dari skor rata-rata ketiga ahli media tersebut, 

maka didapatkanlah rata-rata ketiganya dengan skor 3.9 yang memiliki presentase 97.5% 

dengan kategori sangat layak. 

3. Aspek penilaian pada praktisi pendidikan meliputi aspek kurikulum, isi modul, media, 

pendekatan inkuiri terbimbing, dan efisiensi modul. Pada praktisi pendidikan 1 skor rata-

rata menunjukkan nilai sebesar 3.75 sementara praktisi pendidikan 2 mendapatkan skor rata-

rata 3.53 dan praktisi pendidikan 3 menunjukkan skor rata-rata sebesar 3.35. Pada ketiga 

praktisi pendidikan jika ditarik skor rata-rata secara keseluruhan maka didapatkan skor 

sebesar 3.53 dengan presentase 88.3% yang termasuk dalam kategori sangat layak. 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Coba Lapangan Awal 

No Penilaian 
Rata-Rata 

Skor 
Presentase (%) Kategori 

1 Ahli Materi 3.55 88.75% Sangat Layak 

2 Ahli Media 3.9 97.5% Sangat Layak 

3 Praktisi Pendidikan 3.53 88.3% Sangat Layak 

Rata-Rata Keseluruhan 3.66 91.5% Sangat Layak 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Berdasarkan data pada tabel yang disajikan diatas, maka rata-rata skor untuk keseluruhan ahli 

menunjukkan nilai sebesar 3.66 dengan presentase 91.5% yang berarti bahwa modul multimedia 

terintegrasi berbasis inkuiri terbimbing pada materi fisika sangat layak untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran di sekolah dengan perlu adanya revisi sesuai saran yang telah diberikan oleh 

para ahli sebelumnya. 

5. Revisi Produk Hasil Uji Coba Lapangan Awal 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah merevisi produk hasil uji coba lanpangan awal. 

Revisi produk akan dilakukan sesuai dengan saran dari masing-masing ahli materi dan media 

saja. Hal ini dikarenakan praktisi pendidikan tidak menuntut adanya revisi. Berikut ini saran 

perbaikan dari ahli materi dan media: 

1. Revisi Ahli Materi 

Saran perbaikan dari ahli materi yang harus peneliti lakukan antara lain: meningkatkan 

kecepatan flip, menulis miring keterangan besaran fisika, dan memperbesar gambar agar 

terlihat lebih jelas. Berikut ini merupakan tampilan sebelum dan sesudah revisi pada modul 

multimedia terintegrasi:

 
Gambar  2. Revisi besaran fisika 

 
Gambar  3. Revisi Ukuran Gambar

2. Revisi Ahli Media 
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Adapun saran perbaikan yang harus peneliti lakukan dari ahli media antara lain: tanda kutip 

pada tabel KI dihilangkan, garis penghubung pada peta konsep ditambahkan keterangan, 

tulisan infrasonik, autosonik, ultrasonik digaris bawahi, poin-poin penting ditulis tebal, 

penulisan sumber gambar cukup nama websitenya, rumus ditulis menggunakan equation, 

penulisan soal evaluasi dibuat lebih nyata, memperbesar gambar games, dan merpikan daftar 

pustaka. Berikut ini merupakan tampilan sebelum dan sesudah revisi pada modul multimedia 

terintegrasi: 

 
Gambar  4. Revisi tanda kutip 

 
Gambar  5. Revisi Peta Konsep 

 
Gambar  6. Revisi Penulisan 

 
Gambar  7. Revisi equation

 
Gambar  8. Revisi Soal 

 
Gambar  9. Revisi Penulisan Daftar Pustaka
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Adapun pengembangan media pada penelitian ini yaitu modul multimedia terintegrasi berbasis 

inkuiri terbimbing pada materi fisika. Media pembelajaran ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun 

hanya dengan menggunakan smartphone. Link modul multimedia dapat disalin pada media sosial 

manapun sehingga peserta didik dapat mengaksesnya dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

ini mengambil pendektakan inkuiri terbimbing. Pembelajaran dengan model inkuiti terbimbing dapat 

melatih peserta didik menumbuhkan kreativitas dalam belajar. Pendidik akan membimbing peserta 

didik melalui pertanyaan atau instruksi pertama dan mengarahkannya untuk berdiskusi agar 

menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Inkuiri terbimbing menuntut peserta didik untuk 

menemukan konsep melalui petunjuk petunjuk yang diperlukan oleh pendidik. Inkuiri terbimbing 

dinyatakan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada konsep fisika selama proses 

pembelajaran (Sulistiyono, 2021).  

Materi fisika yang akan dikembangkan dalam modul multimedia adalah materi gelombang 

bunyi dan cahaya. Pemilihan materi ini dilakukan karena terbatasnya media pembelajaran yang 

menunjang proses pembelajaran untuk materi tersebut. Modul multimedia dikembangkan dengan 

meninjau prinsip-prinsip dalam pengembangannya. Menurut Septora (2017) prinsip yang digunakan 

dalam mengembangkan modul meliputi: (1) adanya analisis kebutuhan, (2) mendesain modul, (3) 

modul harus diimplementasikan, (4) penilaian, (5) pengujian, dan (6) validasi. Selain itu, 

pengembangan modul. Pengembangan modul sebagai media pembelajaran memiliki keuntungan bagi 

pendidik maupun peserta didik. Menurut Bawamenewi (2019) Penyusunan modul dapat menambah 

khazanah pengetahuan dan pengalaman pendidik dalam menulis bahan ajar. Selain itu, modul juga 

dapat menjadi sarana komunikasi yang efektif antara pendidik dengan peserta didik selama menempuh 

kegiatan pembelajaran dengan cara apa pun, serta menambah kredit bagi pendidik jika diterbitkan 

menjadi buku. Bagi Peserta didik, pemakaian modul dalam proses pembelajaran dapat membuka pintu 

kesempatan bagi peserta didik dalam belajar secara mandiri dan menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dikarenakan penggunaan modul yang fleksibel tanpa batas ruang dan waktu sehingga 

dapat digunakan dimana saja di luar jam pembelajaran. Peserta didik bebas mengekspresikan cara 

belajarnya tergantung meninjau minat dan kemampuannya serta dapat berinteraksi langsung dengan 

lingkungan belajarnya. 

Modul dikemas dengan banyak media sehingga disebut sebagai modul multimedia. Pengaksesan 

modul multimedia terintegrasi dapat melalui berbagai perangkat dalam keadaan online atau offline. 

Tampilan modul dibuat dengan banyak warna dan gambar yang selaras agar membuat peserta didik 

lebih tertarik dalam menggunakannya dalam belajar. Modul multimedia terintegrasi memiliki banyak 

games di dalamnya untuk membawa angin segar kepada peserta didik agar tidak suntuk dalam belajar 

fisika. Games yang ditawarkan dapat terhubung banyak platform online salah satunya adalah 

instagram. Games yang tersedia dalam instagram akan memanfaatkan eksistensi filter dalam instagram 

story sehingga membuat peserta didik dapat mengajak temannya untuk ikut bermain. Bentuk soal 

evaluasi pada modul juga memanfaatkan platform games online yang interaktif seperti quizziz. Peserta 

didik dapat mengerjakan soal evaluasi bersama secara serentak dan dapat berlomba-lomba 

mengumpulkan poin. Saat peserta didik membutuhkan pembahasan pada soal evaluasi, peserta didik 

cukup mengklik gambar di dalam modul multimedia yang nanti akan menghubungkannya ke media 

sosial youtube.  

Diantara pemaparan tentang kelebihan modul multimedia terintegrasi di atas tadi, penelitian ini 

masih memiliki beberapa keterbatasan. Modul belum dapat diimplementasikan secara luas untuk 

melihat sisi keefektivisannya. Modul multimedia terintegrasi akan termuat secara lambat jika 

menggunakan perangkat yang belum memakai sistem operasi up to date. Akan tetapi, modul telah akan 

direvisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh ahli materi, ahli media dan juga praktisi pendidikan 

agar dapat digunakan dalam proses pembelajaran ke depannya. 

Secara umum dan menyeluruh, modul multimedia berbasis inkuiri terbimbing yang telah 

dikembang dapat menjawab permasalahan dan menjadikan terobosan yang inovatif dalam 

pembelajaran khususnya pembelajaran fisika. Terobosan inovatif dalam pembuatan media 

pembelajaran dilandasi juga akan kemajuan teknologi yang tengah berkembang di masyarakat. Adanya 

peran media dan teknologi dalam proses pembelajaran di dalam kelas tentunya mampu merubah peran 

pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Pendidik hanya akan berperan sebagai 

pengatur dalam pembelajaran sedangkan peserta didik akan berperan sebagai pencari informasi yang 

sudah tersaji pada internet (Anshori, 2017).  
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Ditinjau dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dengan adanya ketersediaan modul 

multimedia terintegrasi berbasis inkuiri terbimbing pada materi fisika, pendidik dapat melaksanakan 

pembelajaran fisika di tingkat SMA dengan lebih bervariasi dan turut mengikutsertakan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Pengembangan modul multimedia terintegrasi berbasis inkuiri terbimbing 

membuat pendidik berperan sebagai fasiliator yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun. Tentunya 

hal ini akan meningkatkan student center dan mengurangi metode ceramah yang biasanya dipakai oleh 

pendidik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pengenalan konsep pada materi fisika yang 

terlalu sulit dipahami akan berkurang dan membuat pembelajaran fisika terasa lebih mudah dan 

mengasyikkan.   
 

PENUTUP 

 

Penelitian ini menciptakan produk bahan ajar berupa modul multimedia terintegrasi berbasis 

inkuiri terbimbing yang dapat diakses melalui berbagai perangkat seperti smartphone, pc, dan laptop 

sehingga dapat diakses dengan mudah. Modul multimedia terintegrasi mendapatkan rata-rata 

keseluruhan oleh penilaian validasi ahli dengan presentase 91.5 % dengan kategori sangat layak 

sehingga dapat melanjutkan tahapan pengembangan.  
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